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Abstrak

Rantai pasok makro industri minyak sawit berkelanjutan menjadi kajfan
penting dalam rangka mensukseskan kebijakan MP3E! di koridor ekonomi
Sumatera. Tujuan studi ini adalah menentukan faktor-faktor sukses rantai
pasok makro industri minyak sawit berkelanjutan. Studi dilakukan di Provinsi
Riau dan Provinsi Jambi yang merepresentasikan wilayah dari koridor
ekonomi Sumatera. Tahapan dari studi adalah cbservasi untuk mendapatkan
faktor-faktor penting di setiap provinsi. Faktor-faktor dinilai dengan skor yang
telah ditetapkan oleh para pakar. Agregasi skor akan menjadi faktor-faktor
sukses konektivitas antar kedua provinsi. Hasil observasi telah mendapatkan
faktor-fakior sukses di Provinsi Riau sebanyak 28 faktor. Ada 15 faktor untuk
aspek gkonomis, tujuh faktor untuk aspek lingkungan dan enam faktor untuk
aspek sosial. Faktor-faktor sukses di Provinsi Jambi sebanyak 24 faktor yang
terdiri dari 11 faktor untuk aspek ekonomi, enam faktor untuk aspek
fingkungan dan tujuh aspek untuk aspek sosial. Hasil penilaian para pakar
menunjukan bahwa faktor-faktor masih didominasi oleh kepentingan ekonomi
untuk kedua provinsi. Namun demikian, Provinsi Jambi cenderung
memberikan perhatian lebih kepada semua faktor kecuali faktor alam
dibandingkan Provinsi Riau.

Kata kunci: Faktor-faktor sukses, rantai pasok makro, industri, minyak sawit
berkelanjutan

Pendahuluan

Isu keberlanjutan telah menjadi perhatian serius para pelaku industri minyak sawit
baik mentah (crude palm oil) ataupun turunan. Isu keberlanjutan adalah dampak dari
kedinamisan, ketidakpastian, dan pertentangan tujuan lingkungan, ekonomi, dan
sosial. Cakupannya dimulai dari pembukaan lahan, panen, pengolahan, transportasi
sampai dengan produk diterima oleh konsumen akhir. Cakupan ini adalah rangkaian
kegiatan yang saling terkait untuk memenuhi tujuan perusahaan dan para pemangku
kepentingan secara simultan. Rangkaian kegiatan ini adalah rantai dan
pengelolaannya dikenal dengan manajemen rantai pasok minyak sawit. Manajemen
rantai pasok keberlanjutan menjadi isu penting di industri minyak sawit sebagaimana
kajian yang telah dilakukan oleh para peneliti [7,10,19,20]. Sebagai Negara produsen
minyak sawit terbesar di dunia, produksi minyak sawit Indonesia selalu mendapatkan
hambatan politk ekonomi atau non tarif dari beberapa negara. Pemerintah
Indonesia telah merespon tantangan ini melalui penyusunan standar kelestarian
minyak sawit Indonesia (Indonesian Sustainable Palm Oil, ISPO).

Rekayasa rantai pasok makro adalah salah satu cara pandang pengelolaan yang

berhubungan dengan kinerja, struktur, prilaku dan pengambilan keputusan secara
keseluruhan wilayah (nasional, regional, atau global). Kebijakan Masterplan
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Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3El) yang
menetapkan koridor ekonomi Sumatera dengan kelapa sawit sebagai salah satu
unggulan. Sebagaimana yang dinyatakan dalam Lampiran Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2011 tentang Rencana Kerja Pemerintah tahun
2012, salah satu strateginya adalah memperkuat konektivitas nasional yang
terintegrasi secara lokal dan terhubung secara internasional (locally integrated,
internationally connected) dengan tujuan untuk memperlancar distribusi barang dan
jasa, dan mengurangi biaya transaksi (transaction cosf) logistik. Salah satu caranya
adalah penguatan konektivitas intra dan antar pusat-pusat pertumbuhan dalam
koridor ekonomi untuk mewujudkan pembangunan yang inklusif dan berkeadilan.
Efektivitas kebijakan MP3EI yang terkait dengan industri minyak sawit dapat dinilai
dengan pendekatan rantai pasok makro.

Permasalahanya adalah apa saja faktor-faktor sukses rantai pasok makro industri
minyak sawit. Tujuan dari studi adalah penentuan faktor-faktor sukses rantai pasok
makro industri minyak sawit. Studi dilakukan untuk koridor ekonomi Sumatera yang
dibatasi pada Provinsi Riau dan Provinsi Jambi. Faktor-faktor sukses diperlukan
dalam pembuatan kebijakan dan peningkatan kinerja rantai pasok makro.

Tinjauan Pustaka

Topik manajemen rantai pasokan (supply chain management, SCM) yang
berkelanjutan telah menjadi salah satu studi yang semakin populer dalam beberapa
tahun terakhir karena isu-isu keberlanjutan telah meliputi multi sektor [3]. Praktek
seperti kemasan hijau, daur ulang, remanufaktur dan pemanfaatan limbah adalah
tantangan-tantangan utama dalam penerapan konsep keberlanjutan pada sistem
rantai pasok [5]. Penelitian terhadap implikasi operasional dari berbagai kebijakan
dan bagaimana bisnis dapat mengintegrasikan keberlanjutan sangat penting karena
fren hukum saat ini telah memaksa perubahan tersebut [9]. Sebuah SCM
berkelanjutan dimaksudkan untuk mengelola semua proses menggunakan input
ramah lingkungan dan mengubahnya dengan teknologi menjadi output yang dapat
direklamasi dan digunakan kembali pada akhir sikius hidup produk sehingga
menciptakan rantai pasok yang berkelanjutan [8].

Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan perekonomian,
masyarakat dan lingkungan untuk generasi sekarang, tanpa mengabaikan kebutuhan
hidup dari generasi mendatang [1]. Keberlanjutan mengacu pada integrasi isu-isu
ekonomi, sosial, dan lingkungan yang sederhana dan cukup fleksibel untuk
memungkinkan multitafsir, serta aplikasi dalam berbagai keadaan dan di seluruh
sektor ekonomi [4]. Artinya, paradigma keberlanjutan adalah filosofi yang
menyeimbangkan antara pembangunan ekonomi, keamanan lingkungan, dan
keadilan sosial [11].

Cakupan dari SCM berkelanjutan ada dua bidang: pertama, konsep triple-P yaitu
mengoptimalkan keuntungan (aspek ekonomi), orang (aspek sosial) dan kinerja
lingkungan (aspek planet) dari rantai suplai tradisional maju, dan kedua, konsep
manajemen the closed loop supply chain (CLSC) yaitu menggabungkan rantai
pasokan maju dan reverse dalam rangka meminimisasi emisi dan limbah sisa 2}
Konsep ini juga dikenal dengan istilah reverse logistics [12], green SCM [14], green
marketing [13] dil. Fokus SCM adalah membangun sebuah pendekatan yang
mengadopsi dan mengembangkan keberlanjutan secara luas dimulai dari pengadaan
bahan baku sampai dengan pengiriman produk jadi kepada konsumen [9]. Oleh
karena itu, rantai pasok harus dilihat tidak sebagai akhir dari konsumsi tetapi titik
awal dari asal mula [15].
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Manfaat SCM berkelanjutan telah diufas secara ringkas oleh {11,14,16,17,18] antara
lain:

— Penurunan biaya dan menambah nilai dari operasi bisnis.

— Peningkatan pemanfaatan aset utama

— Pengurangan risiko (lingkungan, sosial, dan pasar)

— Menjadi katalisator untuk inovasi pemasok

— Diferensiasi produk

~ Standarisasi operasi dan memungkinkan untuk meningkatkan layanan
pelanggan

~ Perbaikan terus-menerus

— Peningkatan reputasi perusahaan,

Fokus dari manajemen rantai pasok adalah melakukan adopsi dan pengembangan
secara luas dari isu keberlanjutan dari hulu sampai hilir. Isu keberlanjutan harus
dimulai dari proses awal dari bahan baku sampai dengan pengiriman kepada
konsumen akhir, Isu keberlanjutan juga harus mengintegrasikan isu-isu dan arus
yang melampaui inti dari manajemen rantai pasokan [9]. Sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, SCM berkelanjutan adalah integrasi pembangunan berkelanjutan dan
manajemen rantai pasokan yang mengandung tiga dimensi, yaitu mengintegrasikan
lingkungan, isu-isu sosial dan ekonomi yang member pengaruh terhadap strategi
perusahaan. Semua aspek diatas dapat menjadi acuan dalam penentuan faktor-
faktor sukses rantai pasok makro industri minyak sawit berkelanjutan.

Metodologi Penelitian

Studi dilakukan di Provinsi Jambi dan Provinsi Riau. Kedua provinsi ini adalah
kawasan yang sangat menonjol produksi kelapa sawitnya. Observasi dimasudkan
untuk mengamati secara langsung dan berdiskusi dengan berbagai pihak terkait
diantaranya pemerintah daerah, pelaku industri minyak sawit dan masyarakat umum.
Hasil yang ingin dicapai dari observasi ini adalah pemahaman situasi nyata dan
kepentingan dari semua pihak. Observasi ini akan menginventarisasi faktor-faktor
yang dianggap oleh para pemangku kepentingan tersebut memberikan pengaruh
nyata terhadap kinerja rantai pasok makro industri minyak sawit berkelanjutan.

Hasil observasi adalah kumpulan faktor yang dievaluasi untuk mendapatkan agregat
kepentingan. Metoda yang digunakan adalah non numeric multi expert multi criteria
decision making. Seluruh faktor yang telah diidentifikasi akan dikombinasikan untuk
kedua provinsi. Apabila ditemukan faktor yang berbeda maka faktor tersebut
dikeluarkan dari daftar faktor penting. Asumsinya adalah faktor tersebut berorientasi
lokal. Studi ini bertujuan untuk mendapatkan faktor-faktor yang memperkuat
konektivitas sehingga faktor-faktor yang sama di kedua provinsi menjadi faktor
penting.

Pengolahan data dilakukan menggunakan teknik agregasi [21]. Ada tujuh skor yang
digunakan untuk menilai faktor-faktor., yaitu: Perfect (P), Very High (VH), High (H),
Medium (M), Low (L), Very Low (VL) dan None (N). Banyak pakar yang terlibat
adalah 12 orang masing-masing enam dari setiap provinsi. Setiap pakar memberikan
penilaian terhadap faktor-faktor berdasarkan pengetahuanya masing-masing.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi telah mendapatkan faktor-faktor sukses di Provinsi Riau sebanyak 28
faktor. Ada 15 faktor untuk aspek ekonomis, tujuh faktor untuk aspek lingkungan dan
enam faktor untuk aspek sosial. Faktor-faktor sukses di Provinsi Jambi sebanyak 24
faktor yang terdiri dari 11 faktor untuk aspek ekonomi, enam faktor untuk aspek
lingkungan dan tujuh aspek untuk aspek sosial. Tabel 1 adalah hasil identifikasi
faktor-fakior dan analisis kesamaan faktor-faktor.

Tabel 1. Perbandingan faktor-faktor sukses untuk Riau dan Jambi

Aspek Faktor-Faktor Sukses Riau Jambi
investasi produksi

Perencanaan Produksi

Kualitas Produk

Volume Permintaan

Kapasaitas Produksi

Harga CPO

Inventori CPO

Ketepatan Waktu Pengiriman

Biaya Manufaktur dan Operasional
Ketersediaan Kapasitas Transportasi
Infrastruktur Jalan yang Memadai

Standard operating procedure (SOP)

Harga kelapa sawit (TBS)

Kebersihan kapal pengangkutan CPO
Menghindari kerugian

Pemakaian Energi

Penanganan Limbah

Daur Ulang Sisa Material

Remanufacturing

Kondisi Alam ( Bencana Alam)

Keadaan iklim

Kondisi Tanah

Penggunaan green technology

Perizinan dan sertifikasi dari pemerintah
Keamanan

Hubungan Baik dengan Masyarakat Setempat
Kejelasan Status Badan Hukum
Ketersediaan Tenaga Kerja Ahli

Pemenuhan Hak Buruh

Meminimasi Penyebab Demonstrasi Massal
Tindakan pemerhati lingkungan (AMDAL) v
Jujur dan transparan kepada masyarakat
Pengaruh adat istiadat masyarakat ¥

2

Ekonomi

B T U WU

2, LAlA L Al A R 2 L L L 2 L e

<. 2l L

2

Lingkungan

L L

g R, Al L L b A

2, A A L L L L

Sosial Politik

-
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Para pakar melakukan penilaian untuk masing-masing provinsi. Hasil dari kedua
provinsi dapat dilihat pada Tabel 2. Terlihat bahwa ada delapan fakior yang sama
dan didominasi oleh aspek ekonomi, sedangkan aspek sosial berbeda satu sama
lain.

Tabel 2. Perbandingan tingkat kepentingan faktor-faktor sukses yang sama untuk Riau dan

Jambi
Faktor-faktor Riau Jambi
Perencanaan produksi* 3 P P
VYolume permintaan VH H
Kualitas bahan dan CPO* P P
Harga CPO* P B2
Ketepatan waktu pengiriman® VH VH
Ketersediaan alat transportasi® H H
Biaya pengolahan M H
SOP (Standard Operating Procedure) H VH
Infrastruktur bangunan dan jalan lintas ¥ VH
Kapasitas Produksi VH H
Persediaan CPO" H H
Pemakaian energi VH H
Penanganan limbah : P VH
Kondisi iklim M H
Potensi bencana alam® M M
Kondisi tanah” M M
Perizinan dan sertifikasi dari pemerintah VH P
Keamanan M H
Hubungan baik dengan masyarakat M H

Hasil studi ini sangat menarik dengan memperhatikan tingkat kepentingan dari
delapan faktor yang mempunyai skor yang sama. Perencanaan produksi, kualitas
dan harga menjadi perhatian dua provinsi dengan tingkat kepentingan P
{Perfect).Ketiga faktor ini menjadi perhatian utama kedua provinsi karena akan
memberikan dampak ekonomi yang meningkatkan motivasi masyarakat untuk
mengelola perkebunan dengan baik. Ketepatan waktu pengiriman menjadi perhatian
dengan skor Very High (VH) karena infrastrukiur menjadi isu utama dalam sistem
logistik nasional. Pihak berkepentingan mengharapkan kesiapan pemerintah kedua
provinsi untuk membangun infrastruktur yang handal sehingga konektivitas menjadi
lebih efektif. Masalah lingkungan seperti potensi bencana alam dan kondisi tanah
masih dianggap biasa oleh kedua provinsi.

Kesimpulan

Makalah ini telah memberikan faktor-faktor sukses dari rantai pasok makro industri
minyak sawit berkelanjutan di koridor ekonomi Sumatera dengan studi kasus
Provinsi Riau dan Provinsi Jambi. Hasilnya masih didominasi oleh kepentingan
ekonomi untuk kedua provinsi. Namun demikian, Provinsi Jambi cenderung
memberikan perhatian lebih kepada semua faktor kecuali faktor alam dibandingkan
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Provinsi Riau. Studi selanjutnya adalah membangun strategi rantai pasok makro
berdasarkan faktor-faktor sukses kritikal.
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